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ABSTRAK

Konsep kafa’ah merupakan tawaran dari hukum Islam dalam memilih calon
pasangan hidup dengan mempertimbangkan unsur kesamaan atau kesepadanan antara
calon mempelai laki-laki dengan calon mempelai perempuan sekaligus dengan walinya
agar tercipta keluarga yang harmonis. Unsur kesamaan itu adalah agama, nasab,
kekayaan, pekerjaan, kemerdekaan dan terbebas dari catat. Di sisi lain, ada sebagian
orang yang menolak konsépra’ah karena dinilai bertentangan dengan semangat egaliter
dalam Islam sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an dan al-Hadis. Seldurata
dinilai bertentangan dengan hak asasi manusia (HAM) karena sarat akan diskriminasi.
Penelitian ini mencoba untuk mengharmonisasikan antara kdwmsejps dengan nilai
egaliter dalam Islam dan persamaan dalam HAM melalui pendekatan hukum Islam,
sosiologis dan psikologis sehingga akan muncul satu benang merah antara keduanya.

Penelitian ini termasuk penelitian pustaklaréry research). Penelitian ini dilihat
dari sifatnya termasuk penelitialeskriptif-analitis, yaitu penelitian yang digunakan
untuk mengungkapkan, menggambarkan dan menguraikan suatu mistah)(secara
obyektif dari obyek yang diselidiki. Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari
kitab-kitab yang secara terperinci membalkaga’ah, serta buku-buku psikologi dan
sosiologi yang dapat membantu menjelaskafd’ah secara komprehensif. Pendekatan
yang digunakan adalah menggunakan pendekatan hukum Islam, sosiologis dan
psikologis.

Hasil penelitan menyebutkan bahwa konskpa’ah jika didekati melalui
pendekatan hukum Islam, sosiologis dan psikologis akan mendapatkan titik temu yaitu:
kafa’ah merupakan proses pemilihan jodoh yang alamiah dan natural. Kriteria tagwa
merupakan kriteria tertinggi dalam konsépfa’ah. Kafa’ah berdiri atas dasar adat
istiadat (urf) dan budayairidigenious knowledge)Tujuan darikafa’ah adalah untuk
meraih kemaslahatan dalam perkawinan. Adapun titik teém@ a2 dengan hukum
internasional hak asasi manusia (HIHAM) dapat ditelusuri melalui doktrin margin
apresiasi milik Mashood A. Baderin dimana pengawasan internasional harus tunduk dan
mengalah pada pertimbangan pihak negara (nilai-nilai moral dan agama) dalam
merancang atau menegakkan hukumnya. Selama tujuannya baik dan tidak untuk
menimbulkan diskriminasi, kafa’ah sama sekali tidak bertentangan dengan hukum
internasional hak asasi manusia (HIHAM) karena di dalam koks@prA terdapat nilai
moral yang tinggi dan nilai budaya yang telah berlaku di sebagian masyarakat muslim.

Kata kunci: Konsegarta’ah, HAM, psikologi, sosiologi, margin apresiasi.
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Latin Keterangan

Tidak dilambangkan

Be

Te

Es (dengan titik di atas)

ik di bawah)

Es

Es dan ye
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B. Konsonan Rangkap KarenaSyaddah Ditulis Rangkap

oo Ditulis Muta‘adiddah

S Ditulis ‘iddah

C. Ta Marbutah diakhir kata

1. Bila dimatikan ditulish.

S~ Ditulis hikmah

ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al’ seta bacaaan kedua itu terpisah

maka ditulis dengah.

NP Ay Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harak&ithah, kasrah dan dammah

ditulis t atauh.

JEHRIL Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek
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Ditulis Fa‘ala

Kasrah Ditulis 1

Ditulis Zukira

Dammah Ditulis U

Ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

1 Fathah + Alif Ditulis a
ial> Ditulis jahiliyyah

Y Fathah +ya’mati Ditulis Ai
oS Ditulis tansa

) Kasrah + ya’mati Ditulis i
£S5 Ditulis karim

¢ Dammah + wawu mati Ditulis u
PP Ditulis furud

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’mati Ditulis Ai
2 r—<~4 Ditulis Bainakum
3 Fathah + wawu mati Ditulis Au
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Ditulis

Qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
(,;jf Ditulis A’antum
oodst Ditulis U‘iddat
£S5 o8 Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyahdituis menggunkan hurudf'.

of & Ditulis Al-Qur‘an
Al Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis denagan mengunakan huruf

Syamsiyyh yang mengikutinya, dengan menhilangkan huruf | (el) nya.

slacdl

Ditulis

As-Sama’

et

Ditulis

Asy-Syams

Penyusunan kata-kat dalam rangkian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.
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Ditulis

Zawi al-furud

i) Jal

Ditulis

Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akad nikah adalah kontrak seumur hidup antara dua individu di mana
mereka berdua bukan saja akan selalu bersama dalam suka, tetapi juga dalam
duka. Suami isteri akan melampaui banyak waktu yang harus dilakukan bersama-
sama. Jika antara keduanya tidak memiliki “kesamaan”, maka kebersamaan terus
menerus dalam waktu lama akan melahirkan kebosardealnya sebuah
kehidupan rumah tangga adalah untuk hidup rukun, bahagia dan tenteram. Tetapi,
sebuah perjalanan hidup tidak selamanya mulus sesuai yang diharapkan, kadang
terdapat perbedaan pandangan dalam memahami kehidupan dan kecocokan,
Pasangan suami istri merasa tidak nyaman dan tidak tenteram lagi dengan
perkawinan mereka. Karena pada kenyataannya membina hubungan keluarga
tidak mudah. Sehingga sering janji suci perkawinan harus berakhir di meja hijau
persidangah Di sinilah pentingnya memilih pasangan yang terbaik agar tujuan
utama dari pernikahan dapat tercipta yakni membangun keluarga yang sakinah
mawaddah dan rahmah.

Lebih tegas Wahbah az-Zuhaily menyatakan bahwa menurut adat,

kemaslahatan hubungan suami isteri tidak akan terwujud bila tidak ada

' Adi Syamsu Alam, Usia Ideal untuk Menikah, cet. ke- 2, (Jakarta: PPHIM, 2006). him.
118

2 Chuzaemah T. Yanggo dan A. Hafiz anshary. A.Z, Problematika Hukum Islam
Kontemporer, cet. ke-3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), hlm.73



kesepadanan diantara keduanya. Karena menurut adat, keberadaan seorang suami
besar pengaruhnya terhadap istri, maka tidak ada kesepadanan ini, menyebabkan
suami tersebut menjadi tidak berpengaruh lagi terhadap isterinya. Apabila seorang
suami tidak kufu’ dengan istrinya, maka hubungan suami istri tidak akan
berlangsung lama, tali kasih sayang antara keduanya akan putus dan jadilah suami
bukan pemimpin lagi dalam rumah tandga.

Kafa’ah atau kufu’ dalam hukum Islam adalah keseimbangan dan
keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-masing calon tidak
merasa berat untuk melangsungkan perkawinktaksudnya adalah laki-laki
sebanding dengan calon isterinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam
tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak dan kekayaan. Jadi, tekanan dalam hal
kafa’ah adalah keseimbangan, keharmonisan, dan keserasian, terutama dalam hal
agama, yaitu akhlak dan ibadah. Sebab, k&lahrah diartikan persamaan dalam
hal harta atau kebangsawanan, maka akan berarti terbentuknya kasta, sedangkan
manusia di sisi Allah Swt adalah samaHanya ketakwaanlah yang

membedakannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT :

- 2 B =

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

? Wahbah al-Zuhaily, A/-Figh Al-Islam, (Beirut: Dar Al-Fikri) VII: 233
* Zakiyah Darajat, Zlmu Figh. (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995). IV: 73.

5 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat ..., hlm. 97.



bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal.

Sesunguhnya orang yanng paling mulia di antara kamu di sisi Allah

ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya

Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.

Kata’ah dalam perkawinan merupakan faktor yang dapat mendorong
kebahagiaan antara suami isteri, dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari
kegagalan dan keguncangan rumah tang@aa ‘ah dianjurkan oleh Islam dalam
memilih suami atau isteri, tetapi tidak menentukan sah atau tidaknya perkawinan.
Kata’ah adalah hak bagi wanita atau walinya. Karena suatu perkawinan yang
tidak seimbang dan serasi akan menimbulkan problematika berkelanjutan, atau
besar kemungkinan akan menyebabkan terjadinya perceraian.

Keberadaankafa’ah dipandang sebagai aktualisasi nilai-nilai dan tujuan
perkawinan. Dengan adanyeafa’ah dalam perkawinan diharapkan masing-
masing calon mampu mendapatkan keserasian dan keharmonisan. Berdasarkan
konsepkata’ah, seorang calon mempelai berhak menentukan pasangan hidupnya
dengan mempertimbangkan segi agama, keturunan, harta, pekerjaan maupun hal
yang lainnya. Adanya berbagai pertimbangan terhadap masalah-masalah tersebut
dimaksudkan agar supaya dalam kehidupan berumah tangga tidak didapati adanya
ketimpangan dan ketidakcocokan. Selain itu, secara psikologis seseorang yang
mendapat pasangan yang sesuai dengan keinginannya akan sangat membantu
dalam proses sosialisasi menuju tercapainya kebahagiaan keluarga. Proses

mencari jodoh memang tidak bisa dilakukan secara asal-asalan dan soal pilihan

jodoh sendiri merupakan setengah dari suksesnya perkavinan.

% Nasarudin Latif, Z/mu Perkawinan: Problematika Seputar Keluarga dan Rumah Tangga
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hlm. 19.



Di dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu
Hurairah, Rasulullah memang pernah memberikan keriteria tentang hal-hal yang
menyebabkan seorang wanita dinikahi, yaitu karena hartanya, keturunannya,
kecantikannya dan karena agamanya. Dari keempat poin ini pun yang secara jelas

di tekankan oleh Rasulullah untuk dipilih ialah karena agamanya.
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Seorang wanita dinikahi karena empat hal: hartanya, nasabnya,
cantiknya dan agamanya, maka pililah yang paling baik agamanya,
niscaya engkau akan beruntung.

Di kalangan fugaha, terdapat perbedaan pendapat mengenai konsep
kafa’ah ini, terutama tentang faktor-faktor yang diperhitungkan dalam
menentukan kesekufuan seseorang. Madzhab Hanafi, Syafi'i dan Hambali sepakat
bahwa ukuran kekufu'an seseorang terdapat pada aspek keagamaan,
kemerdekaan, pekerjaan dan keturunan. Mereka berbeda pendapat dalam hal harta
dan kekayaan. Madzhab Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa harta dan
kekayaan termasuk unsur kekufu'an. Sedangkan Madzhab Syafii tidak
menganggap harta dan kekayaan sebagai unsur kekffSamentara menurut

Mazhab Maliki, hanya faktor keberagamaan yang diperhitungkan dalam

menentukan konsep kesepadanan sesedrang.

" Abu Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Bairut: Dar al-
Fikr, 1994), hadis no. 5090, I'V: 149-150.

¥ Muhammad Jawad Mughniyah, A/l-Ahwal al-Syakhsiyyah, (Bairut: Dar al-Ilmi li al-
Malayin, 1964), him. 42.

’ Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh’ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah,1990), IV: 53-59.



Para ulama fikih juga berbeda pendapat terkait apakéhias termasuk
syarat syahnya nikah atau tidak. Imam Ahmad berpendapat bahrah
merupakan salah satu syarat syahnya nikah. Akan tetapi ulama’ lain menyatakan
bahwakafa’ah adalah hak dari seorang perempuan dan wali nikatinya.

Adapun menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Buku | Hukum
perkawinan Bab IV Pasal 23 Ayat (1) dan (2), apabila wali nasab enggan atau
tidak bersedia menjadi wali, maka wali hakim bisa bertindak sebagai wali nikah
setelah ada putusan dari Peradilan Agama. Dan pada Bab X pasal 61 dinyatakan
bahwa tidak sekufuidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan,
kecuali tidak sekufu karena perbedaan ag@iiai/a ad-din).

Dari uraian di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi prioritas
utama dalankafa’ah adalah keagamaan. Dalam arti bahwa calon suami dan calon
isteri harus seagama yaitu sama-sama Islam, dan mempunyai tingkatan akhlak
ibadah yang seimbang. Sementara harta, tahta dan keturunan menjadi prioritas
kedua setelah agama.

Pernyataan di atas mengenai pentingkw/a’ah dalam pernikahan dengan
memilih lebih teliti terhadap calon pasangan hidup seseorang dirasa sangat
bertolak belakang dengan dua hak dasar yang fundamental dalam rumusan hak

asasi manusia (HAM) yaitu persamaan dan kebebadandang-undang HAM

' Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Al-Kautsar, 2006),
hlm. 33.

1 Baharuddin LopaAl-Quran dan Hak Asasi Manus{jakarta: PT. Dana Bakti Prima
Yasa, 1996), him. 2.



dari Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) yang berupa Universal Declaration of
Human Rights (UDHR) 1948 yang menyatakan:

Men and women of full age without due to race, nationality or

religion, have the right to marry and to found of family. They are

entitled to equal rights as to marriage, during marriage and its

dissolution?

Melalui rumusan HAM pasal 16 ayat (1) UDHR, berarti bahwa beberapa
kualifikasi yang ditentukan dalam konsépfa’ah telah secara terang-terangan
membuat pengklasifikasian manusia dengan pengklasifikasian agama, suku, ras,
harta kekayaan dan lain sebagainya. Sehingga hal ini akan menimbulkan adanya
gejala stratifikasi sosial dan klasifikasi kelas dalam masyarakat. Padahal Islam
menentang adanya stratifikasi sosial dan klasifikasi kelas dalam masyarakat. Islam
hanya mengenal prinsip persamaan (egalitarian). Seluruh umat manusia adalah

sama di mata Tuhan, yang dapat membedakan derajat manusia hanyalah

ketagwaannya, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hujarat [4%]s@&at

2 Lihat Appendix I dalam buku Tahir mahmood (editor), Human Rights in Islamic law,
cet. I (New Delhi: Genuine Publications,1993), him. 157. Dan lihat bahasan tentang hak manusia
untuk mendapatkan kesetaraan dalam Abu al-A’la Maududi, Human Rights, the West and Islam”,
dalam Tahir Mahmood, hlm. 9-11. Dan lihat dalam Tesis Sulhani Hermawan, A/- Kafa’ah dalam
Hukum Perkawinan Islam (Kajian Teoritis-tekstual dan Historis-Kontekstual Terhadap Prinsip
Kemashlahatan Perkawinan dan Prinsip Kesetaraan Hak Asasi Manusia dalam Konsep al-
Kafa’ah), UIN Sunan Kalijaga, hal. 123, tt.

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamusdarang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal



al-Isra’ [17]: 70 surat Ali ‘Imran [03]: 1957 surat al-Nisa’ [04]: 2° Selain itu
prinsip egaliter juga disinggung oleh Nabi Muhammad dalam beberapa hadis.
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Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak A#aamj angkut mereka

di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman):
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di
antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah
turunan dari sebagian yang lain[259]. Maka orang-orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang
dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan
pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang
baik."

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanyaAllah menciptakan isterinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.



Sesungguhnya Allah tidak melihat diri kalian dan bentuk kalian,
akan tetapi Allah melihat hati kalian. Kemudian jari-jari Nabi
Muhammad menunjuk ke dadanya.
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Manusia itu sejajar seperti gerigi sisir. Tidak ada kelebihan bagi

bangsa Arab atas bangsa ‘Ajam. Sesungguhnya keutamaan itu ada

pada ketaqwaan

Al-Quran dan hadis di atas menjelaskan dengan tegas bahwa Allah dan
Nabi Muhammad menolak segala bentuk stratifikasi sosial dan ketidaksetaraan
hak antar manusia. Di hadapan Allah semua umat manusia sama, yang satu tidak
lebih utama dari yang lainnya baik dari bentuk fisik, harta kekayaan, keturunan,
kesukuan, ras dan lain sebagainya. Yang membedakan di antara manusia menurut
Allah hanyalah tingkat ketagwaannya saja. Demikian juga dengan hadis Nabi
Muhammad, orang Arab tidak lebih mulia dari orang Jawa, Sunda, Eropa,
Amerika dan lain sebagainya. Melainkan Nabi Muhammad adalah sosok yang
selalu menjaga dan menghormati kesetaraan hak asasi manusia melalui piagam

madinah misalnya. Kenyataan sejarah ini membantah dengan tegas argumen Barat

yang mengklaim bahwa Magna Carta Inggris merupakan dasar pertama Kkali

'® Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu al-Tahir Ahmad bin ‘Amru bin Surhd dari Ibn
Wahab (dengan memakai lafaz haddasana) dari (‘an) Usamah (Ibn Zayd), dia (Usamah)
mendengar Abu Sa’id Maula ‘Abd Allah Ibn Kurayz berkata, aku mendengar Abu Hurairah
berkata, Rasulullah bersabda, (hadis tersebut), lihat Sahih Muslim bi al-Syarhal-Nawawi,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), XVI: 121

" Diriwayatkan oleh Ibn Lal dengan lafaz yang dekat dengan lafaz hadis yang
diriwayatkan oleh Sahal bin Sa’d,css&ll ¥) asf e aa¥ Juad ¥ hidl GuS (i) | lihat Imaam
Muhammad ibn Isma’il al-San’ani, Subul al-Salam Syarh Bulug al-Maram min Jam’ Adilat al-
Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyya h, 1988), III: 249.



konsep dasar hak asasi manusia. Magna Carta ini hadir jauh setelah Islam
berkembang menjadi agama yang dianut oleh umat mafusia.

Namun demikian, kesamaan antara pasangan memiliki efek positif
terhadap jaminan atas keharmonisan sebuah keluarga. Hal ini dibuktikan oleh
Haerul Anwar dalam penelitianya. Hasil penelitiannya tentahga’ah
menyimpulkan bahwa Kafa’ah dalam perkawinan berperan dalam pembentukan
keluarga yang sakinahKafa’ah juga dapat menyelamatkan perkawinan dari
kegagalan disebabkan perbedaan di antara dua pasangasimpulan ini
didapatkan dari hasil penelitiannya di Desa Kemang Kabupaten Bogor. Data yang
didapatkan ternyata cukup mencengangk&sa’ah yang berupa kesamaan
pendidikan, agama, wajah, suku dan strata sosial lebih menjamin keharmonisan
keluarga dengan indikator seberapa sering terjadi silang pendapat, adu mulut,
kekerasan fisik, pisah ranjang dan pisah rumah. Contohnya, 86% atau sekitar 26
orang dari 30 orang yang memiliki strata sosial sama dengan pasangannya tidak
pernah terjadi silang pendapat. Sebalikanya, hanya 57% atau sekitar 31 orang dari
54 orang yang berbeda strata sosial tidak pernah terjadi silang pendapat. 5 %
pasangan yang mimiliki kesamaan suku pernah mengalami kekerasan fisik dan
13,3% pasangan berlainan suku pernah mengalami kekerasan fisik. 69% pasangan

yang memiliki taraf pendidikan relatif sama tidak pernah mengalami adu mulut

2 Abu al-A’la Maududi, “Human Rights, The West and Islam,” dalam Tahir Mahmood
(ed.), Human Rights in Islamic Law, (New Delhi: Genuine Publications Pvt. Ltd, 1993), him. 1.
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dan hanya 42,3 % saja pasangan yang berbeda pendidikannya tidak pernah adu
mulut?*

Kasus di atas sangat tepat jika dikaitkan dengan salah satu teori Psikologi.
Dalam ilmu psikologi salah satu hal yang mendasari terjadinya interaksi
interpersonal, sehingga seseorang ingin berhubungan dengan orang lain antara
lain adalah karena adangamilarity atau kesamaan. Ha-hal yang sama diyakini
dapat memperkuat hubungan antara seseorang dengan orang lain. Seseorang
cenderung menyukai orang yang sama dalam sikap, nilai, minat, latar belakang
dan kepribadiaf® Menurut acuan teori konsistensi kognitif dari Heider, jika kita
menyukai orang, kita ingin mereka memilih sikap yang sama dengan kita. Hal ini,
supaya seluruh unsur kognitif kita konsisten. Seseorang akan merasa resah apabila
orang yang disukai menyukai apa yang ia benci. Ketidaksamaan secara kognitif
dapat menimbulkan disonansi kognftif.

Secara sosiologis, menurut William J. Goode dalam proses pemilihan
jodoh, masyarakat luas juga ikut berperan dalam menilai, mengevaluasi dan
menaruh perhatian besar akan hasiffyaembaga perkawinan dapat menjadi
tolak ukur kesebandingan keluarga yang satu dengan keluarga yang lain, baik

secara sosial maupun ekonomis. Proses pemilihan jodoh berlangsung ibarat sistem

*! Skripsi Haerul Anwar Kafa’ah dalam Perkawinan Sebagai Pembentukan Keluarga
Sakinah(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010).

2 Tri Dayakisni dan Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2006), cet. III,
hlm. 158

2 Ibid, hlm. 159, lihat Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), cet. XVII, him. 97-114.

% Wwilliam J. Goode,Sosiologi Keluargaterj. Lailahanum Hasyim, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 63.
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pasar dalam dunia ekonomi karena di dalam proses pemilihan jodoh terdapat
proses “tawar menawar” atau “jenis cari jer‘?rréProses pemilihan jodoh seperti
in akan berujung pada perkawinan dengan pola “homogami, endogami dan
hypergami”® Sayangnya, proses pemilihan jodoh seperti ini sudah tidak berlaku
di masyarakat industrialis, sebab kontrol sosial di masyarakat industrialis tidak
lagi berfungs?’
B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penyusun deskripsikan di atas
ada beberapa pokok masalah yang hendak dijadikan pembahasan skripsi ini:
1. Bagaimanakah konsefnfa’ah bila ditinjau melalui pendekatan hukum
Islam, psikologis dan sosiologis?
2. Bagaimana mensinergikan antara kongega’ah dengan teori-teori
tentang persamaan manusia?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menggali dan mengungkap pemahaman tentang konsep
kafa’ah secara utuh melalui pendekatan hukum Islam, sosiologis
dan psikologis, sehingga akan memunculkan pemahaman tentang
kafa’ah yang kontekstual dan komprehensif
b. Menganalisis titik temu antara konsefufa’ah yang ada dan

berkembang di masyarakat dengan teori-teori persamaan, sehingga

25 bid., him. 66-67
28 |bid., him. 67-76

27 bid., him. 211-219.
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konsepkata’ah yang berlaku di masyarakat tetap relevan dan tidak
diasumsikan sebagai perilaku menyimpang dari ajaran agama atau
nilai-nilai sosial.
2. Kegunaan Penelitian
a. Merupakan kontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan dalam
usaha mengembangkan pemikiran tentang perkawinan khususnya
kata’ah.
b. Untuk sumbangan pemikiran dalam mendeskripsikan fenomena yang
yang ada dalam masyarakat.
D. Telaah Pustaka
Telah banyak dilakukan kajian mengenai konsép/a’ah dalam
perkawinan berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang telah ada.
Hampir dalam setiap kitab-kitab fikih ditemukan satu bab yang secara khusus
mebahas permasalahan nikah, demikian pula dalam kitab-kitab fikih
perbandingan. Persoaldafa’ah ini menjadi bagian dari bab nikah. Ada kalanya
ditempatkan pada sub bab pasal tersendiri, dan ada kalanya langsung tergabung
dengan sub bab lain.
Selain dalam kitab-kitab fikin konvensional, kajian tentang konsep
kafa’ah ini terdapat juga dalam literatur-literatur lain, baik dalam buku maupun
dalam karya tulis ilmiah lain. Kajian komprehensif telah dilakukan oleh M.

Hasyim Assegaf (20063 dalam buku berjudul “Derita Putri-putri Nabi: Studi

® M. Hasim Assagaf, Derita Putri-putri Nabi: Studi Historis Kafa’ah Syarifah
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000). hlm. 45.
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Historis Kafa’ah Syarifah”. Assagaf membahas persoalan ini dengan pendekatan
historis mengenai tradisi pernikahan dari zaman ke zaman. Kisah hijrahnya
keturunan Arab ke Indonesia beserta dinamika yang ada di dalamnya berikut
sejarah Hadramaut dibahas sebagai wacana yang relevan dan aktual. Adapun
fokus kajian dalam buku ini adalatafa’ah berdasarkan faktor keturunan, yaitu
mengenai kaunsyarifah yang diharamkan menikah dengan kaum yang bukan
sayyid.

Adapun dalam bentuk karya ilmiah lainnya, penelitian tentang konsep
kafa’ah telah dilakukan oleh Makhrus Munajat (1998) dengan judul
“Kesepadanan dalam Perkawinan ( Studi Pemikiran Fugaha Klaikpalam
karya ini, dideskripsikan pandangan para fugaha periode klasik tentang konsep
kafa’ah secara umum. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa di kalangan para fugaha klasik terjadi perbedaan pendapat dalam
menentukan Kriterigafa ’ah. Menurutnya, perbedaan tersebut disebabkan karena
perbedaan pemahaman terhadap dalil-dalil syar’i baik dari al-Qur'an maupun al-
Sunnah. Di samping itu situasi dan kondisi lingkungan masyarakat turut
mempengaruhi pemikiran mereka dalam beristinbath hukum. Mengefidih,
Makhrus berkesimpulan bahwa dalam Islam, ketentuan dan norma-kafn
tidak ditentukan secara jelas kecuali dalam hal agama dan akhiales selain

dalam hal agama bukan faktor yang wajib dipertimbangkan dalam perkwinan.

¥ Makhrus Munajat, “Kesepadanan dalam Perkawinan (Studi Pemikiran Fuqaha
Klasik)”, dalam Jurnal Penelitian Agama, No.20, Tahun ke-7 (September- Desember 1998).
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Dalam bentuk skripsi, penelitian tentakgfa’ah telah dilakukan oleh
Marfu'ah (1998) dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pra&iit ah
di Kalangan Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Surdkarta.
Kajian lain dilakukan oleh Halwiyah (1998) berjudW4ra’ah dalam Perkawinan
(Analisa Perbandingan Menurut Hukum Islam dan Adat BG@i@)Ja penelitian
tersebut merupakan penelitian sosiologis dengan melihat préldik’as di
kalangan masyarakat Indonesia. Di dalamnya dideskripsikan dengan jelas praktik
kafa’ah yang terjadi di daerah Surakarta dan Bugis.

Sedangkan kajiakafa’ah dengan mengananilis pendapat berbagai mazhab
figh dilakukan oleh Khusnul Khotimah (1997) dengan judul “Kon#éya ah
dalam Perkawinan (Studi Perbandingan antara Ulama Hanafiyah dan
Malikiyah)"®? dan skripsi Mawar S. Ana (1999) berjudul “Konséfufa’ah
Dalam Hukum Perkawinan (Studi Komparatif antara Mazhab Ahmadiyah
Qodiyan dengan Mazhab Syafi{{"serta Euis Rabiah Adawiyah (2002) dengan

judul “Studi Terhadap Pendapat Mazhab Hanafi tentang Krifésfa’ah dalam

% Marfu’ah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Kafa’ah dalam Perkawinan di
Kalangan Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Kecamatan Pasar Kliwon,
Surakarta, Skripsitidak diterbitkan, Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 1998.

*! Halwiyah, “Kafa’ah dalam Perkawinan (Analisis Perbandingan Menurut Hukum Islam
dan Adat Bugis)”, Skripsitidak diterbitkan, Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 1998.

32 Khusnul Khotimah, “Konsep Kafa’ah dalam Perkawinan (Studi Perbandingan antara
Ulama Hanafiyah dan Malikiyah)”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
1997.

3 Mawar S. Ana, “Konsep Kafa’ah dalam Hukum Perkawinan (Studi Komparatif antara
Mazhab Ahmadiyah Qodian dengan Mazhab Syafi’l)”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 1999.
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Perkawinan®* Kedua skripsi pertama ini merupakan studi komparasi yang
membandingkan pendapat beberapa mazhab tentang kdageph. Dalam

kedua skripsi tersebut dijelaskan beberapa perbedaan dan persamaan di antara
pendapat-pendapat fugaha disertai alasan-alasan yang melatarbelakanginya,
kemudian dianalisa sehingga menghasilkan titik temu. Sedangkan skripsi yang
ketiga menelaah tentang berbagai pendapat tentarigas yang ada pada
Mazhab Hanafi serta analisis terjadinya perbedaan pandangannya.

Penelitian tentandafa’ah juga ditulis oleh Ali Muhtarom dengan judul
“Kafa’ah dalam Perkawinan (Telaah atas pemikiran lbnu Hazm terhadap
Keberlakuankafa ’ah dalam Hukum Perkawinati) Pembahasan ini menggunakan
pendekatan metode sejarah sosial dan menggunakan kerangka teori tentang
legalitas maslahah yang digunakan untuk menilai legalitas kemaslahatan dalam
kafa’ah. Tesis tersebut membahas tent#ag: a2 dalam hukum Islam, kerangka
berfikir Ibnu Hazm dalam istinbat hukum, serta kongefa’a2 Ibn Hazm dalam
perkawinan. Penuls menyatakan tidak bahwa Ibnu Hazm tidak ada ukuran atau
kriteria kafa’ah atau kesepadanan seseorang yang tertentu dalam pernikahan
selain agama.

Selain tesis di atas yang membahas tenfamgas, masih ada tesis yang
ditulis oleh Sulhani Hermawan, dengan juduM/“kafa’ah dalam Hukum

Pernikahan Islam (Kajian Teoritis-Tekstual dan Historis-Kontekstual Terhadap

** Euis Rabiah Adawiyah, “Studi Terhadap Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Kriteria
Kafa’ah dalam Perkawinan, Skripsitidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002.

3% Ali Muhtarom, “Kafa’ah dalam Perkawinan (Telaah atas pemikiran Ibnu Hazm
terhadap Keberlakuan Kafz ah dalam Hukum Perkawinan)”, tesis tidak diterbitkan , (Yogyakarta:
Fakultas Pascasarjana Universitan Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2011).
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Keberlakuan Prinsip Kemaslahatan Perkaawinan dan Prinsip Kesetaraan Hak
Asasi Manusia dalam Konsefy-Kafa’ah)*®. Tesis ini menggunakan pendekatan
sejarah dan menggunakan teori klasifikasi hukum dan asas-asas yang berlaku,
legalitas maslahah, egalitarian dan kesetaran hak asasi manusia. Dalam karya
tersebut, penulis membahas tentang persoalah’ah, prinsip kemaslahatan
pernikahan dan prinsip egalitarian serta hak asasi manusia dan juga membahas
tentang sejarah yang melarbelakangi munculnya dukungan dan penolakan
terhadap konsegafa’ah secara normatif dalam sejarah perkembangan hukum
Islam.

Masih dalam bentuk tesis, penelitian tentdag: a4 juga dilakukan oleh
Armen Siregar dengan karyanya yang berjudul Konsep Kafa’ah Dalam Perspektif
Hanafiah dan Zahiriyaff. Tesis ini menggunakan pendekatan normatif-historis,
dan menggunakan teori jam’u wa at-taufiqg (mengumpulkan dan mempertemukan),
tarjih, nasakh, tasaqut al-dalalain. Dalam penelitian ini, penulis menyatakan
bahwa menurut Hanafiyah yang mempunyai alur pemikiran wajibnya mengikuti
sunnah dan meninggalkan pendapat-pendapat yang menyelisihi sunnah, sebagian
mengatakan bahwéafa’ah bukanlah salah satu syarat sah perkawinan, sebagaina
lain menyatakan bahwaafa’ah adalah salah satu syarat sahnya perkawinan.

Sedangkan menurut Ibn Hazm bahwa semua orang Islam adalah bersaudara. Kata

% Qulhani Hermawan, “A/-Kafi’ah dalam Hukum Pernikahan Islam (Kajian Teoritis-
Tekstual dan Historis-Kontekstual Terhadap Keberlakuan Prinsip Kemaslahatan Perkaawinan
dan Prinsip Kesetaraan Hak Asasi Manusia dalam Konsep A/-Kafa’ah), (Yogyakarta: Fakultas
Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002, tt.).

37 Armen Siregar, Konsep Kafa’ah dalam Perspektif Hanafiah dan Zahiriah,
(Yogyakarta: Fakultas Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011,
tt).
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bersaudara menunjukkan arti bahwa setiap muslim mempunyai derajat yang sama
termasuk dalam hal memilih dan menentukan pasangannya.

Prof. Khoiruddin Nasution pada tahun 2003 telah membuat penelitiana
tentangkafa’ah yang kemudian dipublikasikan dalam Jurnal Aplikasia lImu-limu
Agama volume IV dengan judul Signifikakiafa’ah dalam Upaya Mewujudkan
Keluarga Bahagi& Dan pada tahun 2005, Beliau menulis sebuah buku yang
berjudul Hukum Perkawinan | yang di dalamnya terdapat satu bab khusus
membahas tentangu/a’ah.>* Kedua karya beliau ini menerangkkan kafa’ah dari
sudut pandang yang hampir sama. Dalam jurnal maupun buku tersebut, Beliau
hanya menjelaskan konsepgafa’ah dalam literatur ulama madzhab dan
perundang-undangan di negara muslim.

Penelitian tentang tentang konseyfa’ah sudah banyak yang mengangkat
dan membahasnya, baik dalam bentuk skripsi maupun buku ilmiah lainnya.
Sedangkan karya tulis yang menyoroti khusus terhadap masalah Karsep
melalui pendekatan hukum Islam, sosiologis terlebih psikologis, yang digunakan
penulis merupakan hal baru dalam rangka mengupas lebih jauh terhadap kosep
kafa’ah. Maka penelitian ini dinilai satu langkah lebih maju dengan tidak saja
mendekati konsepafa’ah hanya dengan tinjauan hukum Islam berupa perundang-
undangan, pendapat para ulama’ madzhab, tetapi juga melalui tinjauan-tinjauan

sosiologis dan psikologis. Sehingga hasil yang didapatkan dari penelitian ini bisa

3% Khoirudddin Nasution, “Signifikasi Kafa’ah Dalam Upaya Mewujudkan Keluarga
Bahagia,” Junrnal Aplikasia [lmu-Ilmu Agama, vol. IV, No. 1 Juni 2003

3% Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA,
2005), hlm. 217-2144.
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lebih relevan dan komprehensif dengan fenomena yang terjadi di tengah-tengah

masyarakat muslim yang majemuk. .

. Kerangka Teoretik

Dalam hukum Islam, syari’ah adalah kodifikasi dari seperangkat norma
tingkah laku yang diambil dari al-Quran dan al-Hadis. Keduanya adalah
pembentuk inti islam-normatif yang telah membentuk tradisi-tradisi yang
membentuk ritual umat Islam. Orang dikatakan sudah mencapai kesalehan
normatif jika telah melakukan seperangkat tingkah laku yang telah digambarkan
Allah melalui utusannya Muhammad, sebagai umat Islam. Kesalehan normatif
adalah bentuk tingkah laku agama di mana kataatan dan ketundukkan makna
“Islam” secara istilah merupakan hal yang sangat penting.

Sumber utama hukum Islam adalah al-Qur'an dan al-Sunnah. Di samping
kedua sumber utama ini, terdapat dua lagi sumber hukum Islam yang telah
disepakati, yakni ljma’ dan Qiyas. Keempat sumber hukum ini biasa dikenal
dengan istilahal-adillat asy-Syar’iyah, adillat al-Ahkam, usul al-Ahkam, al-
Masadir at-Tasyri’iyah li al-Ahkam.*°

Sementara itu, figih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syara’
yang bersifat praktis yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang terpé&tindan

kitab-kitab figih merupakan salah satu dari beberapa bentuk produk pemikiran

0 Abd al Wahhab Khallaf, Zlmu Usul al-figh (ttp., Dar al-Qalam, 1978), hlm. 20-21.

4 Ibid, hlm. 11.
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dalam hukum islarf? Pada dasarnya hukum Islam disyariatkan dengan tujuan
untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokok
(daruriyyah), kebutuhan sekundethajjiyah), dan kebutuhan yang bersifat
pelengkap(tahsiniyat).Maka jikadaruriyyah, hajjjiyahdantahsiniyahterpenuhi,

maka berarti kemaslahatan tersebut telah terpenuhi.

Hukum Islam dalam mengatur persoalaifz’ah tentu saja tidak terlepas
dari upaya untuk mencapai kemaslahatan tersebut. Tujuan perkawinan adalah
untuk mewujudkan keluargsakinah(bahagia) yang penuhawaddah(cinta) dan
rahmah (kasih sayang), maka penentub#raz’ah tentulah dalam rangka untuk
mendukung tujuan tersebtit.

Dalam konteks fikih, istilahkafa’ah berarti keserasian atau kecocokan
(mumatsalah, suitability) antara pasangan suami-istri demi menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan dalam hubungan pernikahan. Faktor menciptakan
persamaan sosiatusawah fi umur ijtima‘iyyah), merawat keberlangsungan dan
kekukuhan ikatan pernikahan dan terciptanya kebahagiaan di antara sepasang
suami-istri merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh sistem hukum Islam dari
konsepkafa’ahini.

Berbagai mazhab memasukkan unsur-unsur yang berbeda yang patut

dipikirkan dalam mempertimbangkan s&afé’ah ini. Mayoritas ulamaumhur)

*2 Mudzhar, “ Figh dan Reaktualisasi Hukum Islam” dalam Budhy Munawar Rahman
(ed)., Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1994), him. 370.

* A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak,Cerai dan Rujuk),
Cet. II ( Bandung: Al-Bayan,19995), him. 11.
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menyebut unsur agama, nasab, status kemerdekaan, dan mata pencaharian sebagai
hal yang harus diperhitungkan.

Imam Syafi'i menentukan kriteri&afa’ahinya dengan nasafan-nasab),
keberagamaa(ad-diyanah), kemerdekaalfal-urriyyah), profesi(al-airfah), dan
bebas dari cacalas-salamah min al-‘uyub).** Telah menjadi kesepakatan para
Fugaha, faktor agama merupakan faktor utama dalam menentu kan kriteria
kafa’ah. Akan tetapi, di antara para fugaha juga menyebutkan beberapa faktor
lain. Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat di kalangan mereka.

Dalam realita yang terjadi di masyarakat, faktor-fakkarz’ah selain
agama menjadi pertimbangan dalam memasuki kehidupan rumah tangga.
Persoalankafa’ah merupakan faktor ijtihadiyah yang penentuannya dipengaruhi
oleh situasi dan kondisi masyarakat tertentu berkaitan erat dengan keinginan
untuk mewujudkan kemaslahatan. Faktor-fakieifa’ah selain agama telah
berlaku di masa perumusan figih, akan tetapi rumug&nahs ini hanya sebagai
panduan dalam situasi dan kondisi setempat untuk memenuhi kebutuhan lokal dan
temporal di mana dan kapan produk pemikiran itu dihasilkan. Dari sini faktor
sosiologis sangat mempengaruhi seseorang dalam menentukan calon
pasangannya. Oleh karenanya pendekatan sosiologis merupakan salah satu teori
yang sangat membantu dalam membedah penelitian ini sehingga mendapatkan
kesimpulan yang terbaik.

Keluarga menurut ilmu sosiologi merupakan suatu lembaga yang khas. Di

dalamnya bukan hanya terdapat keluarga inti, namun juga masyarakat yang labih

* Al-Jaziiri, al-Figh ‘Ala ..., 1V: 57-58.
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luas. Peran masyarakat terhadap suatu keluarga dapat ditemukan mulai dari awal
pembentukan sebuah keluarga. Masyarakat ikut berperan dalam menilai dan
mengevaluasi calon pasangan hidup seseorang. Pemilihan pasangan akan
menentukan kehormatan keluarga tersebut. Jika salah mendapat pasangan maka
tidak segan-segan masyarakat akan memberi komentar buruk terhadapnya.

Pemilihan pasangan dalam ilmu sosiologi menurut William J. Goode
dapat dikatakan sebagai proses “tawar menawar’” sama dengan prinsip pasar
dalam ekonomi. Prinsip ini berbeda antara satu masyarakat dengan masyarakat
lain, tergantung pada siapa yang mengatur transaksinya, bagaimana peraturan
pertukarannya dan penilaian yang relatif mengenai kualitas. Seseorang yang
berasal dari keluarga kaya secara otomatis akan bergaul dengan sesama keluarga
kaya. Sehingga hal ini akan memberikan nilai tawar tinggi terhadap seseorang
tersebut. Dan pada akhirnya keluarga kaya lain menganggap orang tersebut tepat
untuk menjadi anggota keluarganya. Hal ini menunjukkan bahwa perkawinan
dengan proses “tawar menawar” atau “jenis cari jenis” berujung pada perkawinan
homogami yaitu perkawinan antara kelas sosial yang $ama.

Selain homogami, ilmu juga sosiologi mengenal beberapa pola dalam
perkawinan yang mengarah kepadafa’ah yaitu endogami dan hypergami.
Endogami adalah suatu perkawinan antara etnis, klan, suku atau kekerabatan
dalam lingkungan yang sama. Biasanya perkawinan endogami dilangsungkan
dengan maksud agar harta kekayaan tetap beredar di kalangan sendiri “dunyo ora

keliyo”, memperkuat pertahanan klan dari serangan musuh, mempertahankan

> William J GoodeSosiologi Keluarga .. him. 65-66.
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garis darah atau nasab seperti perkawinan dalam kelompok agama yang sama,
atau suku yang sana.

Adapun perkawinan hypergami adalah perkawinan antara seorang laki-
laki kelas menengah atau tinggi dengan perempuan dengan kelas di bawahnya.
Hal ini sesuai dengan prinsiufa’ah, dimana dalankafa’ah yang mempuanyai
hak untuk memilih pasangan yang sekufu adalah pihak calon isteri beserta
walinya. Ini menunjukkan bahwiéafz ’ah menuntuk seorang calon isteri mendapat
suami yang sekufu atau lebih tinggi kedudukarffiya.

Hubungan dan interaksi sesama manusia inilah yang kemidiariah
akan lebih relevan jika didekati melalui kajian psikologi. Bagaimamé ah
(kesamaan atau kesepadanan) antara pasangan suami istri dapat menentukan
keharmonisan keluarga. Interaksi sosial merupakan hubungan antara individu satu
dengan individu lainnya dimana antar individu dapat saling mempengaruhi
sehingga terjadi hubungan timbal balik. Soekanto menambahi interaksi sosial
bukan hanya interaksi antar individu tetapi juga individu dengan kelompok
manusia dan antar kelompok manif§ia.

Ketertarikan individu satu dengan yang lain memiliki banyak sebab
antaranya adalah karena adanya kesamaanildrity). Individu cenderung
menyukai individu lain yang sama dalam hal sikap, nilai, minat, latar belakang,
dan kepribadian. Kesamaan menjadi faktor penting sebagai penentu daya tarik

interpersonal karena:

“® |bid., him. 67.
4T bid., him. 76.

“8 Tri Dayakisni dan HudainaRsikologi Sosial ..him. 151.
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Pertama,Don Byrne menyimpulkan bahwa antara daya tarik dengan kesamaan
memiliki hubungan linier melalui teori peneguhan dari Behaviorisme.

Kedua, pengetahuan bahwa orang lain adalah sama dengan kita menyebabkan
adanya sikap antisipatif bahwa interaksi di masa datang akan positif dan memberi
ganjaran.

Ketiga, kecenderungan seseorang berinteraksi lebih akrab dengan orang yang
memiliki kesamaan dengannya. Demikian pula dengan orang lain juga menjadi
lebih kenal dengannya.

Keempat, menurut acuan teori Konsistensi Kognitif dari Heider, jika kita
menyukai orang, kita ingin mereka memilih sikap yang sama dengan kita. Hal ini
agar seluruh unsur kognitif kita konsisf€nApabila unsur kognisi itu tidak
konsisten maka akan muncul disonansi kognisif. Inti dari teori disonansi kognitif
ini sebenarnya sederhana saja. Antara elemen-elemen kognitif mungkin terjadi
hubungan tidak pas n¢nfitting relationy yang menimbulkan disonansi
(kejanggalan) kognitif; disonansi kognitif menimbulkan desakan untuk
mengurangi disonansi tersebut dan menghindari peningkatannya; hasil dari
desakan itu terwujud dalam perubahan dalam kognisi, perubahan tingkah laku,
dan menghadapkan diri pada beberapa informasi dan pendapat-pendapat baru
yang sudah diseleksi terlebih dahtfiluDemikian pula apabila kognisi antar

pasangan tidak pas (pasangan suami istri yang tidak sekufu), maka akan timbul

4% hid., him. 158-158.

%0 sarlito Wirawan Sarwond,eori-Teori ...... him. 97-114.
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rasa yang tidak menyenangkan dan terjadi disonansi. Sehingga pasangan yang

tidak sekufu akan menghadapi permasalahan yang pelik dalam rumah tangganya.

. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis memerlukan sebuah metode penelitian yang
berguna untuk memperoleh data yang akan dikaji. Metode pengumpulan data
dalam kegiatan penelitan mempunyai tujuan mengungkap fakta mengenai
variabel yang diteliti. Tujuan untuk mengetahgjodl of knowing)haruslah
dicapai dengan menggunakan metode atau cara-cara yang akurat.

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian karena berhasil tidaknya suatu penelitian sangat ditentukan oleh
bagaimana peneliti memilih metode yang tépaAdapun metodologi adalah
serangkaian metode yang saling melengkapi yang digunakan dalam melakukan

penelitian®

Penelitian ini menggunakan metode penelitiamalitatif, yaitu
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yang
dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi kata-Kata.

Mengenai metode penelitian yang penulis gunakan dalam menyusun tesis

ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

! Saifuddin Azwar M.A, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.
91.
>? Suharsini ArikuntoManajemen Penelitiatdakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 22.

>3 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi. Pedoman Penulisan Proposal
dan Skripsi Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin
TAIN Suka, 2002), hlm. 9.

** Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hlm. 6.
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a. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian literatur kepustakaan yang terkait
dengan objek penelitiariprary research. Sumber data penelitian ini dari
kepustakaan. Artinya penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah
sumber-sumber kepustakaan dengan tujuan mendapatkan landasan teoretik
berupa perundang-undangan, pendapat ulama’ madzhab dan penelitian-
penelitian tentandgafa’ah yang telah dilakukan, kemudian menganalisisnya
melalu pendekatan hukum Islam, sosiologis dan psiologis.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk penelitideskriptif-
analitis, yaitu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan,
menggambarkan dan menguraikan suatu masatah’44) secara obyektif
dari obyek yang diselidiki tersebtt.
2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dapat disebut sebagai istilah untuk menjawab
siapa atau apa sebenarnya yang akan diteliti dalam sebuah penelitian atau
dengan kata lain subyek penelitian di sini adalah sesuatu yang memberikan
informasi atau data. Adapun secara umum subyek penelitian dalam
penelitian ini konseara’ah menurut ulama’ dan cendekiawan.

b. Obyek Penelitian

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), him. 31.



26

Obyek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yang
sebenarnya akan diteliti dalam sebuah penelitian atau data yang akan dicari
dalam penelitian. Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah konsep
kafa’ah bila ditinjau melalui pendekatan hukum Islam, sosiologis dan
psikologis, serta titik temu antara kelompok yang menenténg ah
dengan tinjuan kesetaraan dan persamaan dengan kelompok yang
mendukungnya.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Pengumpulan data

Data utama dalam penelitian ini adalah penelusuran teks/naskah.
Metode pengumpulan teks atau naskah adalah suatu metode pengumpulan
data dengan menelusuri naskah primer dan sekunder. Adapun naskah primer
untuk penelitian ini adalah buku-buku tentang perkawinan dan pemahaman
mengenai kafa’ah. Selain dari itu, penulis juga menelusuri data-data
sekunder terkait penelitian ini seperti buku-buku mengenai ushul figh, teori
sosiologi, dan psikologi.

4. Analisis Data
Metode analisa data yang dipakai adalah metode kualitatif secara
induktif.>® Metode ini dilakukan dengan cara data dikumpulkan, disusun dan
diklasifikasikan ke dalam tema-tema yang akan disajikan kemudian dianalisis
dan dipaparkan dengan kerangka penelitian lalu diberi interpretasi sepenuhnya

dengan jalan dideskripsikan apa adanya.

%% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian ..., him. 5.
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Dengan demikian secara sistematis langkah-langkah analisa tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari naskah atau teks yang bersifat
primer dan sekunder

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan
yang telah direncanakan.

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun
melalui pendekatan-pendekatan yang telah ditentukan untuk menjawab
rumusan masalah sebagai kesimpulan.

5. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang ditempuh dalam penelitian ini adalah pendekatan

Hukum Islam, Soisologis dan Psikologigntuk mengetahui dalil-dalil dari

nash baik Al-Quran maupun Hadis tentankpfa’ah serta pendapat ulama

dalam kitab-kitab fikih konvensional digunakan pendekatan hukum Islam.

Serta mengupas tuntas pemberlakuama’ah di tengah-tengah masyarakat

melalui teori sosiologis. Sementara pendekatan psikologis untuk memahami

kebutuhan setiap individu manusia dalam memilih calon pasangan hidupnya.
G. Sistematika Pembahasan
Agar bisa lebih fokus dan komprehensif dalam pembahasannya, penelitian
ini dibagi ke dalam tiga bagian utama yaitu bagian pendahuluan, bagian utama
atau isi dan bagian penutup. Bagian pendahuluan diletakkan pada bagian pertama

yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan
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penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bagian isi dituangkan ke dalam dua Bab, yaitu pertama adalah Bab kedua
yang berisi tinjauan hukum Islam tentakg/a’ah yang terdiri dari delapan sub
bab. Pada bab ini akan dijelaskan secara detail pengertian nikah kemudian
pengertian umum tetangafa’ah mulai dari definisi, dasar hukunkafa’ah,
kafa’ah menurut imammazhab, pentingnyakafa’ah demi tercapainya tujuan
perkawinan darkafa’ah dalam tinjauan hukum Islam. Setelah kajiattz’ah dari
sudut pandang hukum Islam, kemudian diteruskan derg#&nah menurut
sosiologi dan terakhir psikologi. Pada bab ini akan dijelaskan dengan gamblang
bagaimanakafa’ah secara umum jika dilihat dari sudut pandang hukum Islam,
sosiologis dan psikologis.

Kedua adalah Bab ketiga yang membicarakan tentang kritefiga/ dari
sudut pandang hukum Islam, sosiologis dan psikologis. Pada bab ini masing-
masing isu-isukafa’ah berupa kriteriakafa’ah yang telah diungkapakan para
ulama’ pada bab sebelumnya akan dilihat melalui pendekatan hukum Islam,
sosiologis dan psikologis

Bab ke empat berisi tentang analsis. Di dalam bab ini akan dijelaskan
benang merah atau titik temu antara hukum Islam, sosiologis dan psikologis
dalam melihat kafa’ah. Selain itu, pada bab ini juga akan dipaparkan benang
merah antarakafa’ah dengan hukum internasional hak asasi manusia yang

menjadi pokok permasalahan pada bab pertama. Sedangkan Bab penutup
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ditempatkan pada Bab terakhir dari tesis ini yakni pada Bab ke lima yang terdiri

dari kesimpulan, saran-saran dan kemudian diakhiri dengan lampiran-lampiran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarakan pokok permasalahan yang telah disebutkan pada bab
pertama dan pemaparan pada bab-bab selanjutnya, maka penulis menemukan
beberapa kesimpulan yang dapat menjawab pokok-pokok permasalahan di atas
antara lain:
1. KonsepKafa’ah ditinjau dari hukum Islam, sosiologis dan psikologis
terdapat satu benang merah yaitu
a. KonsepKafa’ah Adalah Proses Alamiah

Semua manusia cenderung menginginkan adanya kosistensi
antar kognisi (sikap, ide, pengetahuan, keyakinan) yang ada pada
dirinya. Dalam perkawinan seseorang menginginkan adanya kesamaan
(smilarity) antar pasangan. Apabila kognisi antar pasangan itu disonan
(tidak sesuai) maka akan muncul keadaaan psikologis yang tidak
menyenangkan. Disonansi kognitif muncul akibat desakan nilai-nilai
adat, budaya dan pendapat umum. Melalui pendekatan disonansi
kognitif makakafa’ah menjadi sesuatu yang niscaya.

Manusia memiliki sifat dasar yaitu mengevaluasi segala sesuatu
termasuk kepada manusia itu sendiri. Dari hasil evaluasi akan timbul
sistem “tawar menawar’ atau “jenis cari jenis” dalam memilih
pasangan hidup. Proses pemilihan jodoh semacam ini akan mengarah

pada perkawinan homogami dan endogami. Pernikahan dengan pola

166



167

homogami dan endogamy akan mengarah pada ko#sépah.
Konsep kafa’ah berlaku pada masyarakat yang peran kontrol sosial
masih kuat seperti pada masyarakat kolektifis. Kontrol sosial
merupakan perintah Allah yang terdapat dalam safatisr (103): 3,
al-Taubah (9): 122,al-Maidah (5):2.

b. Ketagwaan, keberagamaan (al-diyanah)

Allah berfirman dalam al-Qur'an surai/-Hujarat (49). 13
bahwa tagwa merupakan sikap individual yang terbaik pada manusia
menurut Allah. Disebutkan juga dalam sebuah hadis bahwa wanita
dinikahi karena empat hal yaitu karena harta kekayaan, nasab,
kecantikannya dan agamanya, akan tetapi agama adalah pilihan
terbaik. Selain itu, kriteria taqwaakdiyvanah) menjadi satu-satunya
kriteria kafa’ah yang disepakati oleh para ulamaizhab (Hanafiyah,
Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah). Adapun Kriteria-kriteria lain masih
menjadi pertentangan diantara mereka.

Secara psikologis ketagwaan merupakan sesuatu yang paling
kuat dalam menjaga kognisi tetap konsonan dan meminimalisir
terjadinya disonansi kognitif. Sebab ketagwaan bersifat immaterial
bukan material. Selain itu, dalam ketagwaan terdapat unsur keyakinan
(believe). Motivasi pada kognisi yang terdapat pada urissieve

adalah kebahagiaan dunia dan akhirat.
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c. Adat Istiadat Sebagai Landasan Terbentukiw@a’ah

Muara kafa’ah adalah adat istiadat dan budaya. Atukari’ah
dalam masing-masing negara muslim sangat dipengaruhi oleh adat
yang berlaku dan madzhab yang dianut oleh mayoritas penduduknya.
Konsep pemilihan jodoh di adat Jawa dikenal dengan iskibi,
bebet, bobot. Bibit adalah nasab keturunannya atau asal usul
orangtuanyaBobot berarti kwalitas seseorang baik batin maupun lahir
yang meliputi keimanan (pemahaman agama), perilaku, pendidikan
dan pekerjaan. Adapubebet adalah status sosial seperti harkat,
martabat, prestige. Mu'ammal hamidy turut membenarkan bahwa
kriteria kafa’ah dipengaruhi oleh kebiasaarmurf) dalam masyarakat
tempat tinggal merekaKafa’ah termasuk al-‘Urf al-Fi’li yaitu
kebiasaan yang berupa suatu perbuatan. Selain itu,kafa’ah merupakan
al-‘Urf al-Sahih yaitu adat yang berulang ulang dilakukan oleh banyak
orang, diterima oleh banyak orang, dan tidak bertentangan dengan
ajaran agaman, nilai kesopanan, dan budaya yang luhur. Seirama
dengan hal tersebut, kognisi yang mendukuagz’ah dalam teori
disonansi kognitif bersumber dari nilai-nilai budayandigenious
knowledge).
d. Maslahah Sebagai TujuaKafa’ah

Maslahah pada konsep kafa’ah adalah al-masiahah al-
mu’tabaroh yang berupaal-munasib al-mu’atsir. Tujuan kafa’ah

adalah untuk kebahagiaan dan kesejahteraan pasangan dimasa yang
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akan datang. Tidak untuk menghina, mencaci atau membuat
diskriminasi diantara manusia. Secara sosiologis tufu#nah adalah

perkawinan tersebut mendapat penilaian positif dari keluarga dan
masyarakat. Dan secara psikologis masing-masing pasangan akan
mendapat kebahagian dalam perkawinannya karena terjadi konsistensi

kognitif dan terhindar dari disonansi kognitif.

. Pertemuan antar&arsa’ah dan Hak Menikah Dalam Hukum Intersional

Hak Asasi Manusia.

Kata’ah dan hukum internasional hak asasi manusia ibarat dua
sisi mata uang. Namun, melalui doktrin margin apresiasi milik
Mashood A. Baderin keduanya dapat diambil benang merah. Doktrin
margin apresiasi mengatakan bahwa pengawasan internasional harus
tunduk dan mengalah pada pertimbangan pihak negara (berupa nilai-
nilai moral dan agama) dalam merancang atau menegakkan hukumnya.
Dengan demikian konsefnfa ah tetap bisa diterapkan karewkara ah
berdiri di atas nilai moral budaya dan agama, dan tujuannya adalah
untuk kemaslahatan umat manusia. Keluarga dan masyarakat menjadi
garda depan dalam mengedukéasiz’ah di masyarakat dengan cara
yang baik, tidak memaksa dan bertahap. Di luar itu semua, hukum
kafa’ah adalah syarat lazim. Artinya jika terjadi pernikahan yang tidak
sekufu atas persetujuan calon mempelai wanita dan walinya maka

pernikahan tersebut tetap sah.
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B. Saran

1. Kontrol sosial yang menjadi tugas keluarga dan masyarakat tetap harus
berjalan dengan baik. Sosialisasi nilai dan sikap pada keluarga tetap harus
dilakukan agar anak tahu siapa dan bagaimana keluarganya. Edukasi
tentang pentingnya ketagwaan pada setiap individu harus disosialisasikan
sedini mungkin. Dan edukasi tentang kritetiga ah bisa dilakukan oleh
keluarga dan masyarakat secara lembut, bertahap dan konsisten.

2. Konsep kafa’ah harus diterapkan sebagaimana mestinya. Untuk mencari
kecocokan dan kesepadanan antar pasangan dan keluarganya. Bukan untuk
saling menghina, merendahkan orang lain, membuat diskriminasi antar
manusia.

3. Masih diperlukan adanya penelitian lebih mendalam terkait konsep
kafa’ah yang lebih riil di tengah masyarakat Indonesia yang didukung oleh

data-data yang akurat.
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